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Pantai Riangsunge di Kabupaten Flores Timur merupakan destinasi 

wisata potensial yang menawarkan keindahan pasir putih dan panorama 

laut yang menarik wisatawan. Namun, pengembangannya masih 

terkendala oleh terbatasnya fasilitas, minimnya promosi, kurangnya 

kepedulian masyarakat terhadap pemeliharaan sarana prasarana, serta 

belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi pengembangan pariwisata berkelanjutan serta merumuskan 

strategi pengembangan potensi wisata Pantai Riangsunge. Menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian dilakukan 

melalui lima langkah: pemilihan kasus, pengumpulan data, analisis data, 

perbaikan, dan penyusunan laporan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan wisata dilakukan melalui kolaborasi pemerintah, 

kelurahan, dan masyarakat dengan pendekatan berbasis komunitas. 

Pemerintah berperan dalam penyediaan infrastruktur, promosi digital, 

serta pelatihan usaha lokal, sementara masyarakat menjaga kebersihan, 

melestarikan budaya, dan mengelola usaha kecil. Analisis SWOT 

menunjukkan bahwa Pantai Riangsunge memiliki potensi besar untuk 

berkembang, namun menghadapi kendala kerusakan fasilitas, minimnya 

promosi, dan rendahnya kapasitas SDM. Strategi yang direkomendasikan 

meliputi perbaikan fasilitas, promosi digital, peningkatan kapasitas SDM, 

kemitraan dengan sektor swasta, serta pelestarian budaya dan lingkungan. 

Rekomendasi penelitian meliputi peningkatan kualitas fasilitas, 

intensifikasi promosi digital, pelatihan SDM secara berkelanjutan, 

penguatan kemitraan dengan sektor swasta, serta pengembangan program 

pelestarian lingkungan dan budaya sebagai daya tarik utama. 

 

Riangsunge Beach in East Flores Regency is a potential tourist destination 

offering beautiful white sand and a captivating marine panorama that attracts 

visitors. However, its development is still constrained by limited facilities, 

minimal promotion, a lack of community awareness regarding infrastructure 

maintenance, and suboptimal community participation in destination 

management. This study aims to identify the factors influencing sustainable 

tourism development and formulate strategies to develop the tourism potential of 

Riangsunge Beach. Employing a qualitative method with a case study approach, 

the research was conducted through five sequential steps: case selection, data 

collection, data analysis, refinement, and report compilation. The findings 
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indicate that tourism development is achieved through collaboration between the 

government, the local sub-district (kelurahan), and the community using a 

community-based approach. The government plays a key role in providing 

infrastructure, digital promotion, and local business training, while the 

community is responsible for maintaining cleanliness, preserving culture, and 

managing small businesses. A SWOT analysis reveals that Riangsunge Beach 

holds immense potential for growth but faces challenges such as damaged 

facilities, minimal promotion, and low human resource capacity. Recommended 

strategies include facility repairs, digital promotion, human resource capacity 

building, private sector partnerships, and cultural and environmental 

preservation. The study's recommendations encompass upgrading facility quality, 

intensifying digital promotion, continuous human resource training, 

strengthening private sector partnerships, and developing environmental and 

cultural preservation programs as the primary attractions.. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan 

memiliki potensi besar di berbagai sektor, salah 

satunya sektor pariwisata yang memberikan 

kontribusi signifikan bagi peningkatan pendapatan 

daerah, penyerapan tenaga kerja, serta 

pengembangan sektor lain seperti pertanian, 

industri kerajinan, perdagangan, dan jasa. 

Keberadaan potensi pariwisata yang melimpah 

menuntut adanya penataan, pengelolaan, serta 

penyediaan sarana prasarana yang memadai agar 

mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan (Anut 

dkk., 2021). Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2009 menegaskan bahwa destinasi wisata harus 

memiliki fasilitas wisata, aksesibilitas, dan 

masyarakat pendukung yang saling berkaitan. 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya 

tercapai pada beberapa destinasi, termasuk Pantai 

Riangsunge, salah satu kawasan strategis 

pariwisata di Kabupaten Flores Timur. Padahal, 

Pantai Riangsunge memiliki daya tarik kuat 

berupa pasir putih, panorama laut, dan potensi 

budaya lokal, sehingga jumlah kunjungan 

wisatawan semestinya mampu meningkat secara 

signifikan.  

Di era sekarang perwujudan pengembangan 

pariwisata berkelanjutan pentingnya keterlibatan 

masyarakat lokal. Keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan pariwisata ditentukan oleh persepsi 

masyarakat tersebut terhadap rencana 

pengembangan pariiwisata itu sendiri, termasuk 

juga bagaimana potensi dampak ekonomi, sosial, 

dan lingkungannya terhadap mata pencaharian 

masyarakat,(Andrinata., 2023).  

Dalam kenyataannya, pengembangan Pantai 

Riangsunge masih menghadapi berbagai kendala 

seperti minimnya promosi, kerusakan fasilitas, 

rendahnya SDM masyarakat, serta belum 

optimalnya partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan destinasi. Data kunjungan tahun 2025 

menunjukkan ketidakstabilan jumlah wisatawan 

yang dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas 

penunjang seperti homestay, lopo, dan toilet, serta 

lemahnya pemasaran wisata. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 

ideal yang dimiliki dengan realitas pengelolaan di 

lapangan. Di sisi lain, pemerintah daerah 

sebenarnya telah menyediakan dukungan regulatif 

melalui RIPPDA dan pengalokasian dana 

pembangunan, namun manfaatnya belum 

sepenuhnya optimal karena kurangnya perhatian 

masyarakat terhadap pemeliharaan fasilitas dan 

kapasitas pengelolaan.  

Melihat kesenjangan tersebut, diperlukan 

solusi inovatif berupa pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dengan pendekatan berbasis 

masyarakat, didukung oleh peningkatan promosi 

digital, perbaikan fasilitas, penguatan SDM, serta 

kerja sama dengan investor. Pengembangan 

berbasis konsep keberlanjutan dan pemberdayaan 

masyarakat diyakini mampu meningkatkan 
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kualitas pengelolaan, menarik lebih banyak 

wisatawan, serta memberikan dampak ekonomi 

bagi masyarakat lokal. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini difokuskan untuk 

menjawab dua permasalahan utama, yaitu: (1) 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Pantai Riangsunge, 

dan (2) strategi yang dapat diterapkan dalam 

pengembangan potensi wisata Pantai Riangsunge 

secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat pengembangan pariwisata 

berkelanjutan serta merumuskan strategi efektif 

sesuai kondisi wilayah dan potensi masyarakat 

lokal. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus yang difokuskan 

pada pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Pantai Riangsunge, Kelurahan Ritaebang, 

Kecamatan Solor Barat. Subjek penelitian terdiri 

atas informan yang dipilih secara purposif, 

meliputi tokoh masyarakat, pemerhati wisata, 

pemerintah setempat, pelaku usaha, dan 

masyarakat sekitar pantai. Data penelitian 

diperoleh melalui teknik observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, yang masing-masing 

digunakan untuk menggali informasi mengenai 

potensi, permasalahan, serta dinamika pengelolaan 

wisata di lokasi penelitian. Data primer berupa 

informasi langsung dari informan, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari arsip, dokumen, dan 

catatan instansi terkait. Kehadiran peneliti di 

lapangan berfungsi sebagai instrumen utama untuk 

mengumpulkan data secara langsung melalui 

pengamatan kontekstual dan interaksi dengan 

informan. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis SWOT yang 

meliputi identifikasi faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan 

ancaman), dilanjutkan dengan penyusunan matriks 

IFAS dan EFAS untuk merumuskan strategi 

pengembangan pariwisata Pantai Riangsunge 

secara komprehensif. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan pariwisata pantai 

Riangsunge 

Faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan pariwisata Pantai Riangsunge 

dapat dilihat melalui analisis faktor internal dan 

eksternal. Dari sisi kekuatan, Pantai Riangsunge 

memiliki keindahan alam berupa hamparan pasir 

putih, air laut jernih, sunset yang indah, serta 

suasana yang tenang sehingga menjadi daya tarik 

utama wisatawan. Selain itu, fasilitas dasar seperti 

toilet, homestay, lopo, tempat parkir, panggung 

hiburan, dan kamar mandi telah tersedia, sehingga 

memberi kenyamanan bagi pengunjung. 

Keindahan alam dan fasilitas yang memadai ini 

menjadi modal penting dalam mendorong 

perkembangan destinasi wisata sebagaimana 

ditegaskan oleh Ibrahim & Maryati (2024). 

Namun, dari sisi kelemahan, beberapa fasilitas 

mengalami kerusakan dan kurang terawat, seperti 

lopo, toilet, dan homestay, yang sejalan dengan 

temuan Khofiyah & Awalia (2023). Promosi 

wisata juga masih sangat minim, baik di tingkat 

lokal maupun nasional, dan pemanfaatan media 

sosial oleh pemerintah kelurahan maupun 

pengelola belum optimal. Selain itu, kualitas 

sumber daya manusia lokal belum mendukung 

pengelolaan wisata secara profesional akibat 

rendahnya pemahaman dan kurangnya pelatihan 

(Mansyur & Nasrun, 2025). 

Dari sisi faktor eksternal, terdapat peluang 

untuk mengembangkan pariwisata Pantai 

Riangsunge. Kesadaran masyarakat terhadap 

potensi ekonomi pariwisata mulai tumbuh, 

meskipun masih perlu ditingkatkan agar 

keterlibatan masyarakat lebih optimal. Dengan 

pendampingan pemerintah, masyarakat dapat 

mengembangkan usaha seperti homestay, kuliner, 

dan atraksi budaya. Pemerintah juga memiliki 

peluang untuk memberikan dukungan kebijakan 

dan mendorong masuknya investor guna 

memperbaiki fasilitas dan mengembangkan wisata 

berbasis masyarakat (Khofiyah & Awalia, 2023). 

Selain itu, promosi melalui media sosial, 

influencer, dan event budaya menjadi strategi yang 

efektif untuk memperluas jangkauan wisatawan 

serta memperkuat citra destinasi (Andri & 

Waruwu, 2025). Namun demikian, terdapat 

sejumlah ancaman yang perlu diwaspadai. 

Kerusakan lingkungan akibat abrasi, sampah, atau 

pencemaran dapat mengurangi daya tarik pantai 

dan menurunkan kunjungan wisatawan (Rahman, 

2023). Pengaruh budaya luar yang masuk melalui 

wisatawan berpotensi menggerus identitas budaya 

lokal, terutama di kalangan generasi muda 

(Sholihah & Hanifah, 2023). Persaingan dengan 

destinasi wisata lain yang memiliki keindahan 

serupa juga menjadi tantangan, terutama jika 

pengelolaan dan promosinya tidak maksimal. 
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Selain itu, keterbatasan dana dan tenaga kerja 

terlatih menjadi hambatan serius dalam 

mengembangkan pariwisata secara profesional dan 

berkelanjutan (Wamafma & Numberi, 2023). 

 

 

Analisis pengembangan pariwisata Pantai 

Riangsunge menggunakan Analisis SWOT 

Pengembangan Pariwisata berkelanjutan 

melalui potensi wisata Pantai Riangsunge di 

Kelurahan Ritaebang dapat diperlukan analisis 

yang mampu memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang ketersedian pantai itu sendiri. Untuk 

mengetahui hal tersebut, adapun analisis yang 

dapat dilakukan yaitu analisis SWOT sebagai 

berikut: 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan 

pada Pantai Riangsunge di Kelurahan Ritaebang, 

Kecamatan Solor Barat, Kabupaten Flores Timur, 

memerlukan analisis komprehensif untuk 

mengetahui kondisi internal dan eksternal 

destinasi. Melalui Analisis SWOT, diperoleh 

gambaran mengenai kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang memengaruhi arah 

pengembangan pariwisata Pantai Riangsunge. 

Berdasarkan hasil analisis Internal Factor 

Analysis Summary (IFAS), Pantai Riangsunge 

memiliki dua kekuatan utama, yaitu keindahan 

alam yang mencakup pasir putih, air laut jernih, 

panorama matahari terbenam, dan suasana pantai 

yang tenang dengan skor total 6,25, serta fasilitas 

yang cukup memadai. Namun, kelemahan yang 

muncul meliputi kerusakan fasilitas seperti toilet, 

lopo, dan homestay, minimnya promosi, serta 

kapasitas SDM lokal yang belum optimal dengan 

total skor 4,5. Sementara itu, hasil External Factor 

Analysis Summary (EFAS) menunjukkan bahwa 

peluang terbesar berada pada dukungan kebijakan 

pemerintah dan potensi investasi, meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap ekonomi 

pariwisata, serta potensi promosi melalui media 

sosial dengan total skor 8,25. Adapun ancaman 

antara lain risiko kerusakan lingkungan, pengaruh 

budaya luar, persaingan destinasi lain, serta 

keterbatasan dana dan tenaga kerja dengan skor 4. 

Hasil perhitungan koordinat SWOT 

menunjukkan nilai 1,75 untuk faktor internal dan 

4,25 untuk faktor eksternal sehingga menempatkan 

Pantai Riangsunge pada Kuadran I. Posisi ini 

menggambarkan kondisi yang sangat mendukung 

penggunaan strategi agresif (growth oriented 

strategy), yaitu strategi yang berfokus pada 

pemaksimalan kekuatan untuk meraih peluang. 

Dengan demikian, Pantai Riangsunge memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

destinasi wisata unggulan melalui penguatan 

promosi, pengembangan sarana-prasarana, serta 

peningkatan keterlibatan masyarakat. Sejalan 

dengan penelitian Ali dkk. (2024) serta 

Nafturahma & Angriani (2023), strategi agresif 

efektif diterapkan apabila destinasi memiliki 

kekuatan internal yang kuat dan peluang eksternal 

yang besar, terutama dalam konteks pariwisata 

berbasis potensi lokal. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, 

dirumuskan sejumlah strategi pengembangan. 

Pertama, optimalisasi potensi alam sebagai daya 

tarik utama, yaitu menjaga kualitas alam melalui 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan agar 

pesona pasir putih, air laut jernih, dan panorama 

sunset tetap menjadi keunggulan kompetitif. 

Kedua, perbaikan fasilitas sebagai prioritas, 

terutama memperbaiki toilet, lopo, dan homestay 

melalui kolaborasi masyarakat, pemerintah, dan 

investor, sebagaimana ditekankan dalam konsep 

Community Based Tourism oleh Werang dkk. 

(2019). Ketiga, penguatan promosi berbasis digital 

dan event budaya, misalnya melalui media sosial, 

konten kreatif, website pariwisata, serta 

penyelenggaraan festival seni atau kegiatan 

olahraga guna meningkatkan eksposur wisata 

(Andri & Waruwu, 2025). 

Keempat, pemberdayaan masyarakat 

sebagai aktor utama pengembangan wisata, 

terutama melalui pelatihan kuliner lokal, 

pengelolaan homestay, dan jasa pemandu wisata 

untuk memperkuat ekonomi lokal dan 

meningkatkan kualitas layanan (Fanggidae & 

Neno, 2023). Kelima, pelestarian budaya lokal 

untuk menghadapi persaingan dan pengaruh luar, 

dengan mempromosikan tarian, kuliner, dan tradisi 

lokal sebagai diferensiasi yang membedakan 

Pantai Riangsunge dari destinasi lainnya (Andri & 

Waruwu, 2025). Keenam, penguatan manajemen 

kebersihan dan keberlanjutan lingkungan melalui 

program kebersihan rutin, pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat, serta perbaikan fasilitas 

secara bertahap melalui gotong royong dan 

dukungan pemerintah. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Khofiyah & Awalia (2023) tentang 

pentingnya kebersihan dan lingkungan bagi citra 

destinasi wisata. 
Secara keseluruhan, strategi pengembangan 

Pantai Riangsunge menekankan pemanfaatan 

kekuatan alam dan peluang kebijakan secara 

optimal sambil mengatasi kelemahan fasilitas dan 

ancaman lingkungan serta budaya. Dengan 

penerapan strategi yang tepat, Pantai Riangsunge 
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berpotensi besar menjadi destinasi wisata 

unggulan di Flores Timur serta mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

Potensi Alam dengan Teori Pariwisata 

Pantai Riangsunge merupakan salah satu 

destinasi wisata bahari yang memiliki potensi alam 

luar biasa. Hamparan pasir putih yang terhampar 

luas, air laut yang jernih dengan gradasi kebiruan, 

serta panorama matahari terbenam yang menawan 

menjadikan kawasan ini memiliki daya tarik alami 

yang sangat besar. Dalam teori pariwisata, (Yoeti, 

2008) menyebutkan bahwa atraksi atau daya tarik 

merupakan komponen utama dalam pariwisata 

karena tanpa adanya atraksi, wisatawan tidak 

memiliki alasan untuk berkunjung ke suatu 

tempat. Atraksi sendiri dapat berbentuk alam, 

budaya, maupun atraksi buatan. 

Hasil penelitian di lapangan melalui 

wawancara dengan Lurah Ritaebang, Hironimus 

Niron, dan pengelola pantai, Arnol Keban, 

menegaskan bahwa potensi alam adalah modal 

utama bagi Pantai Riangsunge. Dengan kondisi 

geografis yang strategis dan pemandangan alam 

yang indah, pantai ini memiliki posisi kuat untuk 

dikembangkan sebagai destinasi wisata unggulan. 

Akan tetapi, sebagaimana) ditegaskan oleh 

(Arjana, 2017), potensi yang besar tidak akan 

memberikan manfaat berkelanjutan tanpa adanya 

pengelolaan yang baik. Potensi yang hanya 

mengandalkan keindahan alam rentan tergerus 

oleh eksploitasi berlebihan dan kerusakan 

lingkungan 

Posisi Pantai Riangsunge sangat sesuai 

dengan kerangka teoripariwisata berkelanjutan 

yang menekankan pentingnya menjaga daya tarik 

alam sebagai aset utama. Jika tidak dikelola secara 

hati-hati, keindahan tersebut bisa hilang seiring 

waktu akibat degradasi lingkungan, meningkatnya 

jumlah kunjungan tanpa pengelolaan, maupun 

pembangunan yang tidak memperhatikan daya 

dukung ekologis. Oleh karena itu, potensi alam 

yang dimiliki Riangsunge tidak hanya menjadi 

modal, tetapi juga tanggung jawab bersama antara 

masyarakat, pemerintah, dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

 

Fasilitas dalam Pengembangan Pariwisata 

Dalam teori pengembangan pariwisata, 

amenitas atau fasilitas penunjang merupakan 

elemen yang sangat menentukan kepuasan 

pengunjung. Menurut (Surya dkk, 2020) amenitas 

mencakup sarana seperti akomodasi, restoran, 

toilet umum, tempat parkir, hingga fasilitas 

hiburan yang dapat menambah kenyamanan 

berwisata. Berdasarkan temuan penelitian, Pantai 

Riangsunge telah memiliki sejumlah fasilitas 

dasar, seperti homestay, toilet umum, lopo, area 

parkir, panggung hiburan, dan gapura masuk. 

Namun, sebagian fasilitas ini dalam kondisi rusak, 

misalnya homestay yang tidak layak ditempati dan 

toilet yang sudah tidak berfungsi dengan baik. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara teori dan praktik. Menurut 

(Yoeti, 2008), fasilitas wisata tidak hanya perlu 

dibangun, tetapi juga dipelihara secara 

berkelanjutan agar tetap layak digunakan dan 

sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 

Ketidakmampuan dalam memelihara fasilitas 

berdampak langsung pada tingkat kepuasan 

pengunjung. Wisatawan yang merasa tidak 

nyaman cenderung tidak kembali, bahkan dapat 

menyebarkan kesan negatif kepada calon 

wisatawan lainnya. Hal ini berimplikasi pada 

menurunnya daya saing destinasi dalam jangka 

panjang. 

Dengan demikian, pembangunan fisik 

semata tidak cukup untuk menunjang pariwisata 

berkelanjutan. Dibutuhkan strategi 

pemeliharaan,pendanaan yang konsisten, serta 

pengawasan agar fasilitas tetap berfungsi optimal. 

Tanpa hal itu, Pantai Riangsunge akan sulit 

berkembang menjadi destinasi yang mampu 

bersaing dengan lokasi wisata lain di Flores Timur 

maupun di luar daerah. 

 

Promosi dan Aksesibilitas 

Promosi merupakan salah satu pilar utama 

dalam pengembangan pariwisata modern. Promosi 

memiliki fungsi penting dalam membangun citra 

destinasi, meningkatkan minat kunjungan, serta 

memperluas jangkauan pasar. Penelitian ini 

menemukan bahwa promosi Pantai Riangsunge 

telah dilakukan melalui media sosial seperti 

Facebook, YouTube, dan Instagram, serta melalui 

event budaya seperti Festival PGRI dan Solor Fun 

Run. Upaya ini patut diapresiasi karena 

menunjukkan adanya kesadaran masyarakat dan 

pemerintah lokal terhadap pentingnya promosi 

(Satriadi & Nugroho, 2021). 

Namun, promosi tersebut masih sangat 

terbatas cakupannya. Promosi cenderung bersifat 

lokal dan tidak terstruktur. Belum ada upaya 

konkret untuk membangun paket wisata atau 
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menjalin kerja sama dengan agen perjalanan 

wisata yang mampu memperkenalkan Pantai 

Riangsunge kepada wisatawan di luar Kabupaten 

Flores Timur maupun luar Provinsi NTT. 

Akibatnya, jumlah wisatawan dari luar daerah 

masih rendah.  Promosi harus dilakukan secara 

strategis dengan memanfaatkan berbagai saluran, 

termasuk jaringan pariwisata nasional maupun 

internasional, agar dapat menarik pasar yang lebih 

luas (Muslichah, 2018). 

Selain promosi, aspek aksesibilitas juga 

sangat krusial. Pantai Riangsunge hanya dapat 

diakses melalui perjalanan laut dari Pelabuhan 

Larantuka menuju Ritaebang menggunakan kapal 

motor, kemudian dilanjutkan perjalanan darat 

menuju pantai. Kondisi transportasi ini masih 

menyulitkan wisatawan, terutama mereka yang 

berasal dari luar daerah. Padahal, United Nations 

World Tourism Organization (2019) menegaskan 

bahwa aksesibilitas yang mudah, cepat, dan 

nyaman adalah indikator penting dalam daya saing 

destinasi. Jika akses tidak diperbaiki, maka potensi 

wisata sebesar apapun akan sulit berkembang 

optimal. 

 

Peran Masyarakat dalam Pengembangan 

Wisata 

Pariwisata berkelanjutan menekankan 

bahwa masyarakat lokal harus menjadi subjek, 

bukan hanya objek pembangunan. Pelibatan 

masyarakat lokal dalam perencanaan, pelaksanaan, 

hingga pengawasan destinasi wisata menjadi kunci 

keberlanjutan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masyarakat Kelurahan Ritaebang telah 

menunjukkan partisipasi dalam berbagai kegiatan, 

seperti menjaga kebersihan pantai melalui gotong 

royong, dan  promosi pantai melalui media sosial 

oleh kalangan pemuda (Arida, 2017). 

Namun, partisipasi tersebut masih bersifat 

sporadis dan insidental. Masyarakat lebih aktif 

ketika ada event budaya besar, tetapi di luar 

momen itu keterlibatan menurun. Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat belum 

mencapai tingkat ideal sebagaimana digambarkan 

(Chone, 1984) yaitu partisipasi aktif dan 

berkelanjutan. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 

pengelolaan homestay, manajemen wisata, 

pengelolaan sampah, serta pelatihan pemandu 

wisata. Dengan begitu, keterlibatan masyarakat 

tidak hanya sebatas tenaga kerja atau gotong 

royong, tetapi juga meningkat menjadi pelaku 

ekonomi wisata yang mendapat keuntungan 

langsung dari keberadaan destinasi.  

 

Aspek Ekonomi, Sosial-Budaya dan Lingungan 

Pariwisata berkelanjutan harus 

memperhatikan tiga dimensi utama, yakni aspek 

ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan (Prihanti 

& Wijaya, 2020). Ketiga aspek ini saling berkaitan 

dan menjadi dasar dalam mengukur sejauh mana 

pengembangan pariwisata dapat memberikan 

manfaat tanpa merusak keseimbangan yang ada. 

Pada aspek ekonomi, pariwisata 

memberikan peluang usaha bagi masyarakat 

sekitar melalui aktivitas seperti warung makan, 

penjualan makanan ringan, penyewaan fasilitas, 

dan penyediaan homestay sederhana. Meskipun 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kontribusi ekonomi pariwisata di Pantai 

Riangsunge masih rendah. Minimnya jumlah 

pengunjung menyebabkan perputaran ekonomi 

belum mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara signifikan. Kondisi ini berbeda 

dengan pandangan Hakim & Sutanto (2022) yang 

menegaskan bahwa pariwisata idealnya menjadi 

pendorong peningkatan pendapatan masyarakat 

lokal. 

Pada aspek sosial-budaya, Pantai 

Riangsunge memiliki peran penting dalam 

pelestarian budaya lokal melalui berbagai kegiatan 

seperti festival budaya, tarian tradisional, dan 

acara adat. Aktivitas ini memperkuat identitas 

budaya masyarakat. Namun, interaksi dengan 

wisatawan dari luar daerah juga dapat membawa 

pengaruh gaya hidup asing yang berpotensi 

menggerus nilai-nilai budaya lokal. Oleh karena 

itu, pelestarian budaya harus tetap dijaga agar 

perubahan sosial tidak mengikis identitas 

masyarakat setempat (Arida, 2017). 

Sementara itu, pada aspek lingkungan, 

kondisi Pantai Riangsunge saat ini masih cukup 

terjaga dengan kebersihan dan suasana alami yang 

menjadi daya tarik utama. Akan tetapi, kurangnya 

perawatan fasilitas dan potensi peningkatan 

jumlah wisatawan di masa mendatang dapat 

menimbulkan tekanan terhadap kelestarian 

lingkungan. Pan & Shen (2018) menekankan 

bahwa menjaga kualitas lingkungan merupakan 

syarat wajib agar destinasi tetap diminati dalam 

jangka panjang. Oleh sebab itu, penguatan 

regulasi, pengawasan, serta kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga lingkungan menjadi 

langkah penting dalam mewujudkan pariwisata 

berkelanjutan. 
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Strategi Pengembangan Wisata Pantai 

Riangsunge 

Strategi pengembangan pariwisata di Pantai 

Riangsunge saat ini dilakukan melalui kolaborasi 

antara pemerintah daerah, pemerintah kelurahan, 

dan masyarakat. Pemerintah daerah berperan 

dalam pembangunan infrastruktur, pemerintah 

kelurahan aktif dalam promosi, 

sedangkanmasyarakat ikut terlibat dalam kegiatan 

pengelolaan dan atraksi budaya. Strategi ini sudah 

sejalan dengan teori (Yoeti, 2008) yang 

menekankan pentingnya sinergi multipihak dalam 

pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Namun, implementasi strategi di lapangan 

masih menghadapi berbagai kendala, antara lain 

keterbatasan SDM, minimnya dana, serta 

rendahnya intensitas promosi ke luar daerah. Oleh 

karena itu, beberapa strategi yang 

direkomendasikan adalah: 

1. Perbaikan dan pemeliharaan fasilitas yang ada 

agar wisatawan merasa nyaman. 

2. Promosi berbasis digital dengan target 

wisatawan luar daerah dan mancanegara. 

3. Pelatihan SDM lokal di bidang hospitality, 

pemandu wisata, dan manajemen usaha. 

4. Kemitraan dengan sektor swasta atauinvestor 

untuk membangun homestay, restoran, dan 

usaha kuliner. 

5. Pelestarian budaya dan lingkungan sebagai 

daya tarik utama yang membedakan Pantai 

Riangsunge dengan destinasi lain. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dimaknai 

bahwa pengembangan pariwisata Pantai 

Riangsunge memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan melalui optimalisasi kekuatan dan 

peluang yang dimiliki, seperti keindahan alam, 

dukungan masyarakat, serta kebijakan pemerintah. 

Namun, implementasi strategi di lapangan masih 

menghadapi berbagai kendala, antara lain 

keterbatasan sumber daya manusia, minimnya 

dana, dan rendahnya intensitas promosi ke luar 

daerah. Oleh karena itu, upaya pengembangan 

yang perlu dilakukan meliputi perbaikan dan 

pemeliharaan fasilitas, peningkatan promosi 

berbasis digital, pelatihan SDM lokal, kemitraan 

dengan sektor swasta atau investor, serta 

pelestarian budaya dan lingkungan sebagai 

identitas khas Pantai Riangsunge. Dengan 

pelaksanaan strategi tersebut secara terencana dan 

berkelanjutan, Pantai Riangsunge berpotensi 

menjadi destinasi wisata unggulan yang tidak 

hanya menarik wisatawan tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 
 

KESIMPULAN 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Pantai Riangsunge dilakukan melalui kolaborasi 

antara pemerintah daerah, kelurahan, dan 

masyarakat dengan pendekatan berbasis 

masyarakat. Pemerintah berfokus pada penyediaan 

infrastruktur, promosi digital, dan pelatihan usaha 

lokal, sementara masyarakat berperan dalam 

menjaga kebersihan, mengelola usaha kecil, dan 

melestarikan budaya. Namun, partisipasi 

masyarakat masih perlu ditingkatkan agar manfaat 

ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan dapat 

dirasakan secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor 

pendukung dan penghambat, Pantai Riangsunge 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

berkat keindahan alamnya, suasana yang tenang, 

serta fasilitas dasar yang sudah tersedia. Namun, 

masih terdapat kendala seperti kerusakan fasilitas, 

kurangnya promosi, dan rendahnya kemampuan 

SDM lokal dalam mengelola wisata. Di sisi lain, 

peluang pengembangan terbuka melalui dukungan 

pemerintah, promosi digital, event budaya, serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

potensi ekonomi pariwisata. Meski begitu, 

ancaman seperti kerusakan lingkungan, pengaruh 

budaya luar, dan keterbatasan sumber daya tetap 

perlu diantisipasi agar pengembangan Pantai 

Riangsunge dapat berjalan optimal dan 

berkelanjutan. 

Pengembangan  Pariwisata Berkelanjutan 

Melalui Potensi Wisata  Pantai Riangsunge 

Kelurahan Ritaebang Kecamatan Solor Barat 

Kabupaten Flores Timur, menggunakan analisis 

SWOT adalah sebagai berikut: 

1. Perbaikan dan pemeliharaan fasilitas yang ada 

agar wisatawan merasa nyaman. 

2. Promosi berbasis digital dengan target 

wisatawan luar daerah dan mancanegara. 

3. Pelatihan SDM lokal di bidang hospitality, 

pemandu wisata, dan manajemen usaha. 

4. Kemitraan dengan sektor swasta atauinvestor 

untuk membangun homestay, restoran, dan 

usaha kuliner. 

5. Pelestarian budaya dan lingkungan sebagai 

daya tarik utama yang membedakan Pantai 

Riangsunge dengan destinasi lain 
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